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ABSTRAK

Lathif Fadhlan Hidayat, Analisis Nilai-Nilai Islam Wasathiyah dalam Buku
Ajar PAI dan Budi Pekerti Kelas IV Tingkat SD : Signifikansinya bagi Pendidikan
Islam. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2025

Survey Air Foundation dan Alvara Research Center pada 2017
mengungkapkan bahwa pelajar dan mahasiswa memiliki tingkat nasionalisme
yang rendah karena mendukung paham khilafah. Selain itu penelitian lainnya juga
menyebutkan bahwa radikalisme agama tumbuh subur di kalangan mereka. Oleh
karena itu mereka butuh asupan positif untuk menetralisir radikalisme dan
rendahnya nasionalisme. Dalam hal ini buku ajar PAlI dan Budi Pekerti kelas IV SD
terbitan Kemendikbudristek tahun 2021 memiliki peran strategis untuk
menanamkan nilai-nilai moderasi beragama. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis nilai-nilai Islam Wasathiyah yang terkandung dalam buku ajar
tersebut dan menggali kontribusinya dalam membentuk karakter siswa yang
moderat.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan (library research). Pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini
adalah pendekatan filsafat nilai (axiological approach), yang berfokus pada kajian
terhadap nilai-nilai yang terkandung dalam objek kajian. Dalam penelitian ini,
peneliti menganalisis nilai-nilai Islam Wasathiyah yang terkandung dalam buku
ajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas 1V. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui studi dokumentasi, di mana peneliti mengumpulkan dan
menganalisis dokumen-dokumen tertulis, seperti buku ajar, jurnal ilmiah, dan
artikel terkait. Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan perangkat
lunak NVivo 14, yang membantu peneliti dalam mengkoding data dan
mengelompokkan nilai-nilai Islam Wasathiyah.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa buku ajar PAlI dan Budi Pekerti kelas
IV SD secara keseluruhan layak digunakan sebagai sumber pembelajaran dengan
memenuhi kriteria akademik dan pedagogis yang ditetapkan BSNP. Materi
pembelajaran mencerminkan nilai-nilai keimanan, ibadah, akhlak, dan sejarah
Nabi Muhammad SAW secara proporsional dan kontekstual, dengan bahasa yang
komunikatif dan sesuai tingkat perkembangan kognitif peserta didik. Analisis NVivo
14 mengidentifikasi enam nilai utama Islam Wasathiyah: Qudwah (kepemimpinan,
6%), Tasamuh (toleransi, 4%), Musawah (kesetaraan), Syura (musyawarah),
Muwathanah (cinta tanah air), dan La Unf (anti-kekerasan). Ketidakseimbangan
distribusi nilai menunjukkan penekanan tidak proporsional, dengan Syura,
Muwathanah, dan La Unf memiliki representasi minimal, terutama tidak adanya
representasi dalam elemen Figih, mengindikasikan perlunya evaluasi dan
penyempurnaan kurikulum untuk mencapai integrasi yang lebih komprehensif dan
seimbang. Integrasi nilai-nilai Wasathiyah ini signifikan bagi pendidikan Islam
kontemporer Indonesia, mencakup penguatan moderasi beragama sejak dini,
transformasi paradigma pendidikan dari dogmatis-normatif menuju kontekstual-
transformatif, pengarusutamaan pendidikan karakter berbasis moderasi, dan
pengembangan pedagogik transformatif yang relevan dengan konteks Indonesia
yang plural.

Kata kunci: /slam Wasathiyah, Pendidikan Agama Islam, moderasi beragama,
Pendidikan dasar, karakter siswa.
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Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT. Shalawat dan salam
semoga tetap terlimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW.

Penelitian ini berjudul "Analisis Nilai-Nilai Islam Wasathiyah dalam Buku
Ajar PAIl Islam dan Budi Pekerti Kelas IV Tingkat SD : Signifikansinya bagi
Pendidikan Islam" Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana nilai-nilai
Islam Wasathiyah diintegrasikan dalam buku ajar serta frekuensi kemunculannya
dalam materi pembelajaran.

Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak akan terwujud tanpa
adanya bantuan, bimbingan, dan dorongan dari berbagai pihak. Oleh karena itu,
dengan segala kerendahan hati, penulis mengucapkan terima kasih kepada:

1. Rektor Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, yang telah memberikan
fasilitas dan lingkungan akademik yang kondusif untuk penelitian dan
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2. Dekan Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, yang
senantiasa memberikan dukungan dan arahan selama masa studi saya di
fakultas ini.

3. Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam, yang telah membimbing dan
memberikan masukan yang berharga dalam penyusunan skripsi ini.

4. Bapak Dr. Sabarudin, M.Si, selaku Dosen Penasehat Akademik yang telah
memberikan banyak waktu dan pikirannya untuk mengarahkan serta

menasihati segala hal yang berkaitan dengan dunia perkuliahan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam tesis ini berdasarkan Keputusan

Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl No. 158

tahun 1987 dan No. 0543 b/u/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan

sebagai berikut:

1. Konsonan

Konsonan bahasa Arab yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan

dengan huruf, dalam Transliterasi ini sebagian dilambangkan huruf dan sebagian

dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan

tanda sekaligus.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
- Ba B Be
& Ta T Te
es (dengan titik di
& Sa S
atas)
z Jim J Je
ha (dengan titik di
c ha h
bawah)
z Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
_ _ zet (dengan titik di
3 Zal Z
atas)
B Ra R Er
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J Zai 4 Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ya
es (dengan titik di
U sad S
bawah)
de (dengan titik di
o= dad d
bawah)
te (dengan titik di
“ ta t
bawah)
zet (dengan titik di
= za z
bawah)
& ‘ain koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
) Fa F Ef
S Qaf Q Ki
i Kaf K Ka
J Lam L El
e Mim M Em
U Nun N en
K Wau W we
A Ha H ha
s Hamzah Apostrof
] Ya Y Ya
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2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i Fathah A A
— Kasrah | |
— Dammah U ]
Contoh:

< - kataba
dad -fa‘ala
A3 -Zukira

&l -yazhabu
Jiw  -suila

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasi gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf Nama
75 Fathah dan ya Ai adani
e Fathah dan wau Au adanu
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Contoh:

@S - kaifa
Jss - haula
c. Maddah

Maddah atau vokal panjang lambangnya dengan harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf Tanda
~ &... | Fathah dan alif atau i
A a dan garis di atas
I... ya
P Kasroh dan ya I i dan garis di atas
Sl Dammah dan waw 0 u dan garis di atas
Contoh:
Jé - qgala
228 -rama
Jé - gila

Jds&  -yaqdlu
d. Ta' Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
1) Ta Marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasroh dan
dammah, transliterasinya adalah /t/.
2) Ta' Marbutah mati

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
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adalah kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu

terpisah maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

JubY 444, - raudatul al-atfal / raudatu al-atfal

4 giall 4itall - al-Madinah al-Munawwarah / al-Madinatul Munawwarah
e. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah tersebut.

Contoh:

U,  -rabbana

J}X  -nazzala

A - al-birr
ad - nuima
& - al-haj

f. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
JI. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf
gomariah.
1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
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yang langsung mengikuti kata sandang itu. Pola yang dipakai ada dua, seperti

berikut:

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.

Kata sandang yang diikuti huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti oleh

huruf syamsiah maupun gamariah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sambung/hubung.

Contoh:
dad - ar-rajulu
el / - asy-syamsu
&/ - al-badi'u
Bl - as-sayyidatu
Alal) - al-qalamu
Sl - al-jalalu

g. Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah

ditransliterasikan dengan opostrof. Namun, hal ini hanya terletak di tengah dan

akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena

dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

1) Hamzah di awal:

& pal - umirtu
S/ - akala

2) Hamzah ditengah:

osa - takhuzana

XX



Qs s - takuliina
3) Hamzah di akhir:

£ - Syaiun

s sl - an-nauu
h. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis terpisah.

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan.

Maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua

cara, bisaa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.

Contoh:
O s s M ) s - Wainnallaha lahuwa khair ar-razigin.
O el s Jusll ) g8 gl - Fa aufi al-kaila wa al-mizana
g sa 5 L e ) aaay - Bismillahi majreha wa mursaha.
Cudl ma W Je & g - Wa lillahi 'ala an-nasi hijju al-baiti
Sk Al g Ualiad) (o - Manistata a ilaihi sabila.

i. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

Jswy Y aaaale - Wa ma Muhammadun illa rasdl.

XXi



Ol 48 J ) sl ey e - Syahru Ramadana al-lazi unzila fihi

al-Quranu.
Ol Gl ol adl - Wa lagad raahu bil-ufuqil-mubini.
Cpale)) 1y diden ) - Al-hamdu lillahi rabbil- alamina.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

digunakan.

Contoh:
o f i g ) e pal - Nasrum minallahi wa fathun qarib.
lan el & - Lillahi al-amru jamran.
e £ S Al - Wallahu bikulli syaiin alimun.

XXii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Agama Islam (PAIl) di Indonesia memainkan peran yang
strategis dalam pembentukan karakter dan moralitas peserta didik.! Sebagai
negara dengan mayoritas penduduk muslim, Pendidikan agama tidak hanya
berfungsi sebagai sarana untuk memberikan pengetahuan agama, tetapi juga
sebagai instrumen untuk membentuk kepribadian peserta didik agar menjadi
manusia yang memiliki akhlak mulia serta memahami dan menghayati ajaran
Islam secara menyeluruh.? Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pendidikan agama di sekolah bertujuan
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki keimanan, ketakwaan,
dan akhlak mulia sebagai dasar bagi pembentukan karakter bangsa.® Oleh karena
itu, PAl memiliki peran penting dalam membentuk generasi muda yang tidak hanya
cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki integritas moral yang baik.*

Upaya mencapai tujuan tersebut, salah satu prinsip yang penting untuk
ditanamkan dalam Pendidikan agama adalah nilai-nilai Wasathiyah, yaitu konsep

moderasi dalam beragama yang diakui oleh Islam sebagai bagian dari ajaran yang

1 Muh Judrah Et Al., “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membangun
Karakter Peserta Didik Upaya Penguatan Moral,” Journal Of Instructional And
Development Researches 4, No. 1 (2024): 25-37.

2 Hisyam Muhammad Figyh Aladdiin And Alaika M Bagus Kurnia Ps, “Peran Materi
Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Dalam Membentuk Karakter Kebangsaan,” Jurnal
Penelitian Medan Agama 10, No. 2 (2019).

3 Tajuddin Noor, “Rumusan Tujuan Pendidikan Nasional Pasal 3 Undang-Undang
Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003,” Wahana Karya limiah Pendidikan 2, No.
01 (2018).

4 Fadhillah Quratul’Aini, Rahmi Yuli Andini Hasibuan, And Gusmaneli Gusmaneli,
“Pendidikan Karakter Sebagai Landasan Pembentukan Generasi Muda,” Dewantara:
Jurnal Pendidikan Sosial Humaniora 3, No. 4 (2024): 54—69.



mendorong keseimbangan dan menjauhi segala bentuk ekstremisme.® Nilai-nilai
Wasathiyah dalam Islam mencakup toleransi, keadilan, serta kasih sayang dalam
menjalani kehidupan beragama dan bermasyarakat. Konsep ini relevan dengan
kondisi Indonesia yang plural, di mana moderasi dalam beragama menjadi kunci
penting dalam menjaga harmoni sosial dan keberagaman.®

Adanya nilai Wasathiyah membuktikan bahwa Islam dengan tegas
menolak sikap terorisme, radikalisme, anarkisme, keberingasan, dan pengrusakan
yang mengatasnamakan agama. Tidak lain, karena hal tersebut sangat
bertentangan dengan nilai- nilai dan watak dasar Islam’. Ajaran ini penting untuk
ditanamkan kepadula peserta didik sejak usia dini, terutama di tingkat Sekolah
Dasar, di mana mereka mulai membentuk pandangan dan sikap hidup yang akan
mempengaruhi interaksi mereka dengan lingkungan sekitar. Pendidikan berbasis
penanaman nilai-nilai Wasathiyah diharapkan dapat membentuk generasi muda
yang memiliki pemahaman agama yang seimbang, toleran, dan inklusif.® Seiring
dengan meningkatnya tantangan radikalisme dan intoleransi di kalangan generasi
muda, penanaman nilai-nilai Wasathiyah dalam Pendidikan agama menjadi
semakin mendesak untuk mengantisipasi penyebaran paham yang menyimpang

dari ajaran Islam yang moderat.®

5 Ahmad Arifin, “Konsep Moderasi Beragama Perspektif Lukman Hakim Saifuddin,”
Innovative: Journal Of Social Science Research 3, No. 6 (2023): 6272-87.

6 M. A. Hermawan, “Nilai Moderasi Islam Dan Internalisasi Di Sekolah”, Jurnal
Insania, Vol. 25. No. 1, 2020, HIm. 36.

7 Muhammad Firdaus And Insih Wilujeng, “Pengembangan Lkpd Inkuiri Terbimbing
Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Dan Hasil Belajar Peserta Didik,” Jurnal
Inovasi Pendidikan Ipa 4, No. 1 (2018): 26—40.

8 Kalijunjung Hasibuan, “Moderasi Beragama Berbasis Keluarga,” Sentri: Jurnal
Riset limiah 2, No. 11 (2023): Him. 66.

 Faikhatul Munawaroh And Achmad Hidayatullah, “Studi Literatur Tentang Strategi
Pendidikan Agama Islam Dalam Mempromosikan Kerukunan Antar Umat Beragama,”
Jurnal Manajemen Dan Pendidikan Agama Islam 2, No. 6 (August 7, 2024): 58—71.



PIt. Asisten Deputi Bidang Pemberdayaan dan Kerukunan Umat Beragama
Kemenko PMK, Cecep Khairul Anwar, menyampaikan bahwa berdasarkan survei
Mata Air Foundation dan Alvara Research Center (2017), sekitar 23,4%
mahasiswa dan 23,3% pelajar SMA menyatakan persetujuan terhadap konsep
jihad demi tegaknya negara Islam atau khilafah. Meskipun mayoritas generasi
muda mendukung NKRI, data juga menunjukkan bahwa 17,8% mahasiswa dan
18,3% pelajar lebih memilih khilafah, serta 16,8% mahasiswa dan 18,6% pelajar
lebih cenderung mendukung ideologi Islam sebagai dasar negara daripada
Pancasila.l® Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa radikalisme
agama dapat berkembang dengan subur di kalangan peserta didik jika mereka
tidak mendapatkan pemahaman yang komprehensif dan moderat mengenai
ajaran agama.'! Oleh karena itu, buku ajar PAl memiliki peran sentral dalam
memastikan bahwa Pendidikan agama yang diajarkan di sekolah mengajarkan
moderasi dan keseimbangan, serta mencegah berkembangnya paham
radikalisme di kalangan peserta didik.

Kurikulum Merdeka hadir sebagai kerangka Pendidikan baru yang
memberikan kebebasan lebih kepada sekolah dan guru dalam merancang
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Kurikulum ini
memberikan fleksibilitas dalam merancang materi ajar yang menekankan pada
pengembangan kompetensi holistik, baik dari segi pengetahuan, keterampilan,

maupun sikap.> Dalam Pendidikan Agama Islam, Kurikulum Merdeka

10 Cecep Khairul Anwar, 17 September 2019, "Cecep: Putus Rantai Radikalisme
Di Sekolah", Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan Manusia Dan Kebudayaan,
Https://Www.Kemenkopmk.Go.ld/Cecep-Putus-Rantai-Radikalisme-Di-Sekolah.

11 Abdul Kadir Et Al., “Strategi Pendidikan Agama Islam Untuk Menghadapi
Radikalisasi Kalangan Pemuda Di Indonesia” 6, No. 2 (N.D.): 2024.

12 Ria Putranti Arwitaningsih Et Al., “Konsep Dan Implementasi Kurikulum Merdeka
Pada Ranah Rumpun Mata Pelajaran Pendidikan Islam Di Sekolah Dasar Islam Terpadu
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memberikan ruang lebih luas bagi pengembangan nilai-nilai karakter yang
diintegrasikan secara menyeluruh ke dalam setiap mata pelajaran, termasuk
penguatan nilai-nilai moderasi beragama. Dengan demikian, melalui Kurikulum
Merdeka, diharapkan peserta didik tidak hanya mendapatkan pengetahuan agama
yang baik, tetapi juga mampu memahami dan menerapkan nilai-nilai Wasathiyah
dalam kehidupan sehari-hari.*?

Buku ajar PAI dan Budi Pekerti ini berfungsi sebagai media utama dalam
proses pembelajaran agama di kelas dan menjadi acuan bagi guru dalam
menyampaikan materi ajar kepada peserta didik.}* Oleh karena itu, materi ajar
yang disajikan dalam buku ajar PAI dan Budi Pekerti penting dalam membentuk
pemahaman dan sikap peserta didik terhadap ajaran Islam yang moderat. Melalui
buku ajar ini, peserta didik diharapkan dapat menginternalisasi ajaran Islam yang
menekankan keseimbangan dan toleransi dalam menjalani kehidupan beragama
dan bermasyarakat.’> Meskipun Kurikulum Merdeka telah dirancang dengan
memperhatikan penguatan Pendidikan karakter, termasuk nilai-nilai moderasi
beragama, masih diperlukan kajian yang lebih mendalam untuk mengevaluasi
sejauh mana nilai-nilai Wasathiyah benar-benar diintegrasikan ke dalam materi
ajar PAl dan Budi Pekerti yang digunakan di Sekolah Dasar. Mengingat pentingnya

buku ajar sebagai salah satu media utama dalam pembelajaran, analisis terhadap

Al Hadi Mojolaban Sukoharjo,” Modeling: Jurnal Program Studi Pgmi 10, No. 2 (2023): 45—
68.

13 Anik Sunariyah, Imam Mawardi, And Kata Kunci, “Penguatan Nilai Moderasi
Beragama Pada Kurikulum Merdeka Di Sekolah Dasar Affiliation: 1 Universitas Trunojoya
Bangkalan Madura 2 Stkip Pgri Bangkalan Madura Indonesian Journal Of Islamic Religious
Education (Injire),” Indonesian Journal Of Islamic Religious Education, Vol. 2, 2024.

14 Bildan Muhammad Sya’ban, Saepul Anwar, And Usup Romli, “Muatan Profil
Pelajar Pancasila Dalam Buku Ajar Pai Kelas 4-6 Sekolah Dasar,” Ta Dib Jurnal Pendidikan
Islam 13, No. 2 (2024): Him 28.

15 Ngatmin Abbas Et Al., “Aktualisasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Dalam Buku
Ajar Sejarah Kebudayaan Islam Kelas Iv Madrasah Ibtidaiyah,” Islam Universalia:
International Journal Of Islamic Studies And Social Sciences 6, No. 1 (2024).



konten buku ajar ini diperlukan untuk memastikan bahwa Pendidikan agama yang
diberikan kepada peserta didik sejalan dengan prinsip-prinsip Wasathiyah yang
diharapkan dapat membentuk generasi muda yang moderat, inklusif, dan
berakhlak mulia.®

Lebih jauh lagi, analisis terhadap buku ajar PAI dan Budi Pekerti juga
diperlukan untuk mengidentifikasi tantangan-tantangan yang mungkin muncul
dalam implementasi Kurikulum Merdeka di lapangan, terutama terkait dengan
penguatan nilai-nilai moderasi beragama. Evaluasi terhadap buku ajar ini penting
dilakukan untuk mengetahui apakah materi yang disampaikan sudah sesuai
dengan tujuan kurikulum, yaitu menanamkan nilai-nilai moderasi beragama secara
efektif kepada peserta didik sejak usia dini.!” Dengan demikian, buku ajar PAI
diharapkan dapat berperan lebih optimal dalam mencegah berkembangnya
radikalisme dan intoleransi di kalangan generasi muda. Sebagian besar penelitian
sebelumnya lebih banyak berfokus pada teori moderasi beragama atau kebijakan
Pendidikan secara umum, tanpa mengupas secara mendalam bagaimana nilai-
nilai tersebut terintegrasi dalam konten buku ajar yang digunakan di sekolah. Hal
ini menciptakan suatu kekosongan dalam pemahaman tentang implementasi
prinsip Wasathiyah dalam Pendidikan dasar, yang merupakan fase krusial bagi
pembentukan karakter dan pola pikir anak. Pendidikan karakter dan nilai-nilai
moderasi harus ditanamkan sejak dini, mengingat anak-anak pada usia tersebut

sedang dalam tahap pembentukan identitas dan pemahaman agama mereka.*®

16 Syarifah Soraya Et Al., “Implementasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Dalam
Kurikulum Pendidikan Agama Islam Di Madrasah Aliyah/Sekolah,” Jurnal Inspirasi
Pendidikan (Alfihris 3 (2025): Him. 25—43.

17 M. A. Hermawan, “Nilai Moderasi Islam Dan Internalisasi Di Sekolah”, Jurnal
Insania, Vol. 25. No. 1, 2020, HIm. 36

18 Siti Khairunnisa Lubis, “Implementasi Pendidikan Kewarganegaraan Dalam
Meningkatkan Sikap Moderasi Beragama Siswa Di Sd It Al Munadi Medan Marelan,”
Didaktika: Jurnal Kependidikan 12, No. 3 (2023): Him. 90.



Dengan demikian, ketidakcukupan penelitian di tingkat Sekolah Dasar
menjadi salah satu faktor yang berkontribusi pada rendahnya pemahaman tentang
pentingnya moderasi dalam beragama di kalangan generasi muda. Keterbatasan
analisis terhadap kualitas konten buku ajar juga menjadi sorotan penting. Banyak
penelitian yang hanya mengidentifikasi keberadaan nilai-nilai moderasi dalam
buku ajar, tetapi belum ada yang melakukan analisis mendalam terhadap
bagaimana nilai-nilai tersebut disampaikan dan diterima dalam proses
pembelajaran.’® Evaluasi ini penting untuk mengetahui apakah konten yang
diajarkan tidak hanya mencakup prinsip-prinsip Wasathiyah tetapi juga apakah
materi tersebut relevan dan efektif dalam membentuk sikap dan perilaku siswa.?®

Pemilihan buku ajar PAI dan Budi Pekerti Kelas IV SD sebagai fokus
penelitian memiliki landasan akademik yang strategis. Siswa SD adalah anak yang
sedang dalam fase memahami dan mengetahui serta mulai membedakan antara
kebaikan dan keburukan, yang menunjukkan bahwa usia kelas IV (9-10 tahun)
merupakan periode kritis dalam pembentukan pemahaman moral dan religius. Dari
perspektif perkembangan kognitif, anak kelas 1V berada pada tahap operasional
konkret menurut teori Piaget, di mana mereka mulai mampu memahami konsep
abstrak seperti moderasi, toleransi, dan nilai-nilai Wasathiyah, namun masih
memerlukan contoh-contoh konkret untuk internalisasi nilai tersebut. Selain itu,
kelas IV berada pada posisi strategis sebagai kelas tengah dalam jenjang
pendidikan dasar, sehingga analisis terhadap buku ajar kelas ini dapat

merepresentasikan pola integrasi nilai-nilai moderasi dalam kurikulum pendidikan

19 Awang Faisal And Agus Setiawan, “Optimalisasi Peran Guru Pendidikan Agama
Islam Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Toleransi Antar Umat Beragama Pada Peserta Didik,”
Al-Rabwah 18, No. 2 (2024): 70-82.

20 Hendra Harmi, “Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis
Moderasi Beragama,” Jrti (Jurnal Riset Tindakan Indonesia) 7, No. 2 (2022): 28-34.



agama Islam di tingkat sekolah dasar secara menyeluruh. Oleh karena itu,

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara kritis nilai-nilai Wasathiyah yang

terdapat dalam buku ajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas IV

Tingkat Sekolah Dasar Terbitan Kemendikbudristek Tahun 2021.

B. Rumusan Masalah

1.

Apakah buku ajar PAIl dan Budi Pekerti kelas IV SD telah memenuhi
standar penulisan buku ajar oleh Badan Standar Nasional Pendidikan?
Apa saja nilai-nilai Islam Wasathiyah yang terdapat dalam dalam buku
PAI dan Budi Pekerti untuk kelas IV SD?

Apa signifikansi nilai-nilai Islam Wasathiyah yang terdapat dalam buku

PAI dan Budu Pekerti untuk kelas IV SD bagi Pendidikan Islam?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis representasi nilai-nilai Islam

Wasathiyah dalam dalam buku PAI dan Budi Pekerti untuk kelas IV SD Tahun

2021 dengan pendekatan kualitatif menggunakan perangkat lunak NVivo 14.

Adapun tujuan khusus penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui apakah buku ajar PAI dan Budi Pekerti Kelas IV SD

sudah memenuhi standar penulisan buku ajar yang ditetapkan oleh
Badan Standar Nasional Pendidikan.

Untuk mengidentifikasi nilai-nilai Islam Wasathiyah yang terdapat dalam
buku PAI dan Budi Pekerti untuk kelas IV SD, dianalisis dengan software
NVivo 14.

Untuk mengetahui signifikansi nilai-nilai Islam Wasathiyah yang terdapat
dalam buku PAI dan Budu Pekerti untuk kelas IV SD bagi Pendidikan

Islam.



D. Manfaat Penelitian
Setelah adanya data dan informasi yang diperoleh dari penelitian ini, maka
penelitian ini dapat bermanfaat baik bersifat teoritik maupun praktis:
1. Kegunaan Teoritik
Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian
ilmiah tentang integrasi nilai-nilai Islam Wasathiyah dalam materi ajar
Pendidikan Agama Islam (PAIl). Melalui pendekatan analisis kualitatif terhadap
konten buku ajar PAI, hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi
baru dalam kajian Pendidikan Islam, terutama terkait dengan penerapan
prinsip moderasi dalam pembelajaran agama di Sekolah Dasar. Selain itu,
penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi peneliti lain yang tertarik untuk
mengeksplorasi lebih dalam tentang bagaimana nilai-nilai Islam moderat
diterapkan dalam Pendidikan dasar di Indonesia, dan signifikansinya bagi
Pendidikan agama Islam sehingga dapat memperluas wawasan tentang
bagaimana Pendidikan agama dapat membentuk karakter generasi muda
yang inklusif dan moderat.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi Pembuat Kebijakan
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, serta
lembaga terkait lainnya dalam pengembangan kurikulum dan bahan ajar
PAI di tingkat Sekolah Dasar. Dengan mengetahui sejauh mana nilai-nilai
Islam Wasathiyah diintegrasikan dalam buku ajar, pemerintah dapat

menyesuaikan kebijakan Pendidikan untuk memastikan bahwa materi



ajar yang digunakan di sekolah mampu mencegah radikalisme dan
intoleransi, serta mendorong penguatan moderasi beragama.
b. Bagi Guru PAI

Penelitian ini juga dapat memberikan panduan bagi guru-guru PAI
dalam memahami pentingnya nilai-nilai Wasathiyah dan bagaimana
mengintegrasikannya dalam proses pembelajaran. Guru dapat lebih bijak
dalam memilih dan menyampaikan materi yang tidak hanya sekadar
mengajarkan pengetahuan agama, tetapi juga mendorong peserta didik
untuk mengembangkan sikap moderat, toleran, dan inklusif sesuai
dengan ajaran Islam.

c. Bagi Pengembang Buku Ajar.

Bagi pengembang buku ajar, hasil penelitian ini dapat memberikan
masukan berharga terkait dengan kualitas konten yang disajikan dalam
buku ajar PAl di Sekolah Dasar. Dengan adanya analisis yang
komprehensif mengenai integrasi nilai-nilai  Wasathiyah, para
pengembang dapat menyusun materi ajar yang lebih seimbang, relevan,
dan sesuai dengan kebutuhan Pendidikan karakter di era modern yang
mengedepankan nilai-nilai moderasi.?

E. Batasan Masalah
1. Batasan Waktu
Penelitian ini hanya mencakup analisis data dan informasi yang
dikumpulkan dari Periode 2024-2025, hal ini dipilih untuk mendapatkan data
yang relevan dan terkini mengenai buku ajar Pendidikan Agama Islam dan

Budi Pekerti yang digunakan di Sekolah Dasar, sesuai dengan implementasi

21 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi, Kurikulum Merdeka:
Pedoman Dan Implementasi (Jakarta: Kemendikbudristek, 2022).



Kurikulum Merdeka.?? Data di luar rentang waktu ini tidak disertakan dalam
penelitian guna menjaga konsistensi dan relevansi analisis.
2. Batasan Topik

Penelitian ini fokus pada analisis nilai-nilai Islam Wasathiyah dan
signifilkasi nilai Wasathiyah buku ajar Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti Kelas Kelas IV Tingkat Sekolah Dasar Terbitan Kemendikbudristek
Tahun 2021 karya Ahmad Faozan dan Jamaluddin bagi Pendidikan Islam.
Aspek lain seperti pengaruh metode pembelajaran, keterampilan pedagogis
guru, atau faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi efektivitas
pembelajaran tidak akan dibahas secara mendalam. Hanya integrasi dan
representasi nilai-nilai Wasathiyah yang menjadi pokok analisis.
3. Batasan Metodologi

Penelitian ini menggunakan metode analisis kualitatif sebagai teknik
utama untuk mengumpulkan data. Data diperoleh dari buku ajar PAI dan
literatur terkait, tanpa menggunakan survei, kuesioner, wawancara, atau
observasi langsung. Metode lain seperti survei atau pengamatan langsung
terhadap proses pembelajaran di kelas tidak akan diterapkan, sehingga
analisis sepenuhnya berdasarkan pada kajian literatur dan dokumen.?
4. Batasan Variabel

Penelitian ini hanya menilai integrasi nilai-nilai Islam Wasathiyah
sebagai variabel utama dalam buku ajar PAI, tanpa mempertimbangkan
variabel lain seperti kompetensi kognitif siswa, kualitas pengajaran guru, atau

pengaruh lingkungan belajar terhadap hasil Pendidikan. Dengan demikian,

22 Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan, Kurikulum Merdeka: Panduan Implementasi
Di Sekolah Dasar, Jakarta: Kemdikbud, 2022.
23 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta, 2015.
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penelitian ini tidak menilai dampak langsung dari buku ajar terhadap hasil
belajar atau sikap siswa.
5. Batasan Sumber Data

Penelitian ini hanya menggunakan buku ajar Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti karya Ahmad Faozan dan Jamaluddin yang diterbitkan oleh
Pusat Kurikulum dan Perbukuan Badan Riset dan Pengembangan dan
Perbukuan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi tahun
2021. dan literatur terkait, tanpa melalui wawancara, survei, atau observasi di
lapangan. Data primer yang mungkin relevan seperti pandangan guru atau
siswa tentang buku ajar tidak digunakan dalam analisis, sehingga temuan
lebih berfokus pada isi materi ajar.
6. Batasan Teoritis

Penelitian ini menggunakan teori Wasathiyah sebagai dasar analisis
utama, yang berfokus pada moderasi dan keseimbangan dalam beragama
sebagai prinsip utama dalam Pendidikan Islam.?* Teori ini akan menjadi satu-
satunya kerangka teoritis dalam penelitian ini.
7. Batasan Teknik Analisis

Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, yang
berfokus pada mengkaji isi buku ajar dan mengidentifikasi nilai-nilai
Wasathiyah dalam materi ajar. Tidak ada analisis statistik inferensial atau
multivariat yang digunakan dalam penelitian ini, sehingga kesimpulan hanya

berdasarkan deskripsi temuan kualitatif.?®

24 Yusuf Al-Qaradawi, Islam Wasathiyah: Moderasi Dalam Beragama, Jakarta:
Pustaka Al-Kautsar, 2018.

25 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D ( Bandung:
Alfabeta, 2020)
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8. Batasan Implementasi
Analisis terbatas pada kajian teoritis mengenai nilai-nilai Wasathiyah
dalam buku ajar, tanpa mengevaluasi bagaimana nilai-nilai tersebut
diimplementasikan oleh guru di lapangan atau bagaimana dampaknya
terhadap peserta didik.2®
F. Sistematika Kepenulisan

Sistematika penulisan skripsi ini disusun secara sistematis untuk
memudahkan pembahasan dan pemahaman terhadap permasalahan yang dikaji.
Adapun sistematika penulisan terdiri dari:

BAB | PENDAHULUAN : Berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il LANDASAN TEORI: Memuat deskripsi teori mengenai nilai-nilai
Islam Wasathiyah, tinjauan penelitian terdahulu yang relevan, serta kerangka
berpikir yang menggambarkan alur pemikiran penelitian ini.

BAB Il METODE PENELITIAN : Memuat metode penelitian, jenis
penelitan, pendekatan penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini.

BAB IV ANALISIS HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN : Berisi hasil
analisis mendalam mengenai nilai-nilai Islam Wasathiyah yang tercantum dalam
buku ajar serta relevansinya dengan Pendidikan Agama Islam.

BAB V PENUTUP: Menyajikan kesimpulan dan saran-saran yang

didasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan.

26 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2011)
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Buku ajar PAI dan Budi Pekerti kelas IV SD telah memenuhi standar
penulisan buku ajar oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) dan
layak digunakan sebagai buku ajar dalam pembelajaran. Kelayakan ini
didasarkan pada empat aspek penilaian BSNP, yaitu aspek kelayakan isi
yang mencerminkan nilai-nilai keimanan, ibadah, akhlak, serta sejarah
Nabi Muhammad SAW secara proporsional dan kontekstual, aspek
kebahasaan yang menggunakan bahasa komunikatif sesuai kaidah
bahasa Indonesia yang baik dan benar serta selaras dengan tingkat
perkembangan kognitif peserta didik; aspek penyajian yang sistematis,
interaktif, dan menyertakan elemen-elemen pembelajaran penting seperti
tujuan, aktivitas, dan refleksi; serta aspek kegrafikaan yang menampilkan
visual mendukung kenyamanan belajar melalui ilustrasi dan desain yang
sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar dan mencerminkan nilai
kebhinekaan.

2. Nilai-nilai Islam Wasathiyah yang terdapat dalam buku PAI dan Budi
Pekerti untuk kelas IV SD meliputi enam nilai utama, yaitu Qudwah
(kepemimpinan), Tasamuh (toleransi), Musawah (kesetaraan), Syura
(musyawarah), Muwathanah (cinta tanah air), dan La Unf (anti-kekerasan).
Distribusi nilai-nilai tersebut menunjukkan disparitas intensitas dengan nilai
Qudwah menempati proporsi tertinggi sekitar 6%, diikuti Tasamuh sekitar
4%, dan Musawah pada posisi ketiga. Integrasi nilai-nilai Islam Wasathiyah

terimplementasi dalam empat elemen pembelajaran PAI, dimana elemen
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Al-Quran Hadist mengintegrasikan nilai Tasamuh dan Musawah, elemen
Agidah Akhlak menanamkan nilai Qudwah sebagai nilai dominan yang
berpasangan dengan La Unf, elemen Sejarah Kebudayaan Islam
menghadirkan nilai Muwathanah dan Syura, sedangkan elemen Figih tidak
menunjukkan representasi  eksplisit nilai-nilai  Wasathiyah  yang
mengindikasikan perlunya pengembangan lebih lanjut.

Signifikansi nilai-nilai Islam Wasathiyah yang terdapat dalam buku PAI dan
Budi Pekerti untuk kelas IV SD bagi Pendidikan Islam terdiri dari empat
aspek utama. Pertama, penguatan fondasi moderasi beragama sejak
pendidikan dasar yang berfungsi sebagai langkah preventif dalam
menangkal radikalisme dan ekstremisme agama melalui pembentukan
karakter moderat pada usia sekolah dasar. Kedua, transformasi paradigma
pendidikan agama Islam dari yang bersifat dogmatis-normatif menuju
pendekatan yang lebih kontekstual-transformatif, ditandai dengan
pengajaran nilai-nilai keagamaan yang tidak hanya berorientasi pada
aspek ritual dan doktrinal tetapi juga menekankan relevansinya dengan
konteks  sosial-budaya serta nilai-nilai  kebangsaan. Ketiga,
pengarusutamaan pendidikan karakter berbasis moderasi dalam sistem
pendidikan nasional sebagai respons terhadap fenomena intoleransi dan
radikalisme yang dapat mengancam kohesi sosial masyarakat Indonesia.
Keempat, potensi pengembangan pendekatan pedagogik transformatif
dalam pembelajaran PAI yang memungkinkan peserta didik tidak hanya
memahami konsep moderasi Islam secara teoretis tetapi juga
mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari melalui proses

pembelajaran yang reflektif, dialogis, dan eksperiensial.
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B. Saran

1.

Implikasi dari hasil penelitian ini membawa konsekuensi pada beberapa
rekomendasi strategis bagi berbagai pemangku kepentingan. Bagi penulis
dan pengembang buku ajar, terdapat urgensi untuk mengintegrasikan tiga
nilai Islam Wasathiyah yang belum termuat dalam buku ajar ke dalam edisi
revisi selanjutnya. Integrasi tersebut dapat diimplementasikan melalui
penambahan narasi, ilustrasi, atau aktivitas pembelajaran yang secara
eksplisit mengeksplorasi nilai-nilai Tawazun, Islah, dan /’fidal. Selain itu,
dibutuhkan upaya redistribusi proporsional nilai-nilai Islam Wasathiyah
yang sudah termuat dengan memberikan penekanan lebih substansial
pada nilai-nilai seperti Syura, Muwathanah, dan La Unf yang masih
memiliki representasi minimal dalam buku ajar.

Bagi tenaga pendidik, terdapat kebutuhan untuk mengembangkan strategi
pembelajaran kontekstual-transformatif yang memfasilitasi internalisasi
nilai-nilai Islam Wasathiyah secara lebih komprehensif. Strategi tersebut
dapat meliputi studi kasus, observasi lapangan, atau proyek kolaboratif
yang melibatkan komunitas masyarakat. Pendidik perlu memberikan
penguatan terhadap nilai-nilai Islam Wasathiyah yang belum optimal dalam
buku ajar melalui pengembangan kegiatan pembelajaran suplementer
seperti diskusi  kelompok atau kegiatan ekstrakurikuler yang
mempromosikan moderasi beragama. Evaluasi periodik terhadap
internalisasi dan aplikasi nilai-nilai tersebut dalam dimensi kehidupan
peserta didik juga merupakan kebutuhan untuk mengukur efektivitas

pendekatan pedagogik transformatif yang diimplementasikan.
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3. Untuk penelitian selanjutnya, direkomendasikan untuk melakukan studi
lanjutan mengenai implementasi nilai-nilai Islam Wasathiyah dalam praktik
pembelajaran di kelas. Penelitian tersebut dapat mengaplikasikan
pendekatan mixed methods untuk memperoleh data yang lebih
komprehensif mengenai efektivitas integrasi nilai-nilai moderasi Islam
dalam proses pembelajaran. Ekspansi cakupan penelitian dengan
menganalisis buku ajar PAI pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi juga
merupakan kebutuhan untuk mendapatkan gambaran yang lebih holistik
tentang kontinuitas dan koherensi integrasi nilai-nilai Islam Wasathiyah
dalam sistem pendidikan Islam di Indonesia. Selain itu, penelitian
mengenai korelasi antara pemahaman nilai-nilai Wasathiyah dengan
manifestasi sikap moderasi beragama peserta didik perlu dilakukan untuk
mengukur dampak longitudinal dari proses pembelajaran berbasis
moderasi Islam.

4. Bagi Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, terdapat
kebutuhan untuk menyelenggarakan pelatihan sistematis bagi penulis
buku ajar PAI mengenai integrasi nilai-nilai Islam Wasathiyah. Penyusunan
pedoman pengembangan buku ajar berbasis nilai-nilai Islam Wasathiyah
juga merupakan langkah strategis untuk meningkatkan kualitas materi
pembelajaran di masa mendatang. Evaluasi berkala terhadap kualitas dan
relevansi buku ajar dalam mengintegrasikan nilai-nilai tersebut perlu
dilaksanakan melalui review ahli atau uji coba lapangan yang melibatkan
berbagai pemangku kepentingan pendidikan.

5. Lembaga pendidikan memiliki tanggung jawab untuk menciptakan

ekosistem pembelajaran yang mendukung implementasi nilai-nilai Islam
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Wasathiyah melalui pengembangan budaya sekolah yang inklusif, toleran,
dan apresiatif terhadap pluralitas. Pelibatan orang tua dan masyarakat
dalam aktivitas-aktivitas yang mempromosikan nilai-nilai moderasi
beragama juga merupakan kebutuhan untuk menciptakan sinergi antara
pendidikan di institusi formal dan di lingkungan domestik, sehingga
terbentuk konstruksi pemahaman keagamaan yang moderat dan relevan
dengan konteks keindonesiaan. Melalui sinergi tersebut, diharapkan dapat
terwujud generasi Muslim Indonesia yang memiliki pemahaman
keagamaan komprehensif, sikap inklusif, dan komitmen kuat terhadap

persatuan dan kesatuan bangsa.
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